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Abstract 
LATAR BELAKANG: Osteoarthritis (OA) lutut pada lansia merupakan penyakit degeneratif dimana sendi lutut 
mengalami peradangan yang menimbulkan gejala nyeri, krepitasi, pembengkakan sendi, kekakuan sendi, menurunnya 
fungsi sendi, keterbatasan lingkup gerak sendi. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan aktivitas fungsional pada 
pasien penderita osteoarthritis lansia. Salah satu intervensi fisioterapi yang dapat diberikan pada pasien osteoarthritis 
lutut lansia yaitu terapi latihan Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise. TUJUAN: Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh pemberian Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise terhadap aktivitas 
fungsional dengan osteoarthritis pada lansia. METODE: Jenis penelitian quasi eksperimental dengan desin penelitian 
two group pre and post test. Teknik pengambilan data purposive sampling sejumlah 20 responden yang dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok 1 Thai Wand Exercise sebanyak 10 responden dan kelompok 2 Strengthening Exercise 
sebanyak 10 responden. Alat ukur yang digunakan untuk menilai aktivitas fungsional yaitu kuesioner WOMAC. HASIL 
PENELITIAN: Hasil uji beda pengaruh t-independent menunjukan nili sig.(2 tailed) 0,135 > 0,05 yang berarti data tidak 
perbedaan pengaruh signifikan. KESIMPULAN: Tidak ada perbedaan pengaruh antara kelompok Thai Wand Exercise 
dan Strengthening Exercise terhadap aktivitas fungsional dengan osteoarthritis pada lansia. 
 
Kata Kunci: Lansia, Osteoarthritis, Thai Wand Exercise, Strengthening Exercise, WOMAC, Aktifitas Fungsional. 

 

LATAR BELAKANG  
Penuaan adalah proses biologis yang tidak dapat dihindari dan akan dijumpai setiap manusia (Hardianto 
& Amalia, 2022). Lanjut usia merupakan kelompok orang yang telah mencapai akhir kehidupan (Manafe & 
Berhimpon, 2022). Menurut Word Health Organization (WHO), periode lansia terbagai menjadi beberapa 
yaitu Middle age atau paruh baya pada umur 45-60 tahun. Alderly atau usia lanjut pada umur 61-75 tahun. 
Old atau tua pada umur 76-90 tahun. Very old atau sangat tua pada umur diatas lebih 90 tahun (Akbar et 
al., 2021).  
Menurut United National populasi lansia di dunia pada tahun 2019 mencapai 703 juta jiwa dan akan terus 
meningkat hingga tahun 2050 sebesar 1,5 miliar jiwa. Asia merupakan jumlah populasi lansia terbesar 
didunia mencapai 260 juta populasi (Handayani & Riyadi, 2022). Lansia di Indonesia mencapai 29,3 juta 
jiwa melebihi 10% total penduduk di Indonesia (Akbar et al., 2021). Tingginya jumlah lansia menjadi 
perhatian penting dalam segi kesehatan. Hal ini dikarenakan pada lansia akan mengalami berkurangnya 
jumlah dan kemampuan sel dalam tubuh sehingga mengalami perubahan besar dalam aspek anatomis 
maupun fisiologis (Hardianto & Amalia, 2022).  
Perubahan fisiologis yang akan dialami lansia antara lain seperti kulit mulai kendur, wajah menjadi keriput, 
rambut kepala mulai memutih, gigi mulai lepas atau ompong, kehilangan penglihatan dan pendengaran, 
penurunan fungsi organ dan muskuloskeletal. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan banyak masalah 
kesehatan yang dialami oleh lansia (Susanti & Wahyuningrum, 2021). Menurut penelitian Agritubella et al., 
(2023) sebesar 22,48% sampai 43,22% lansia mengeluhkan kesehatannya, namun 81,08% lansia 
melakukan pengobatan individu tanpa mengunjungi fasilitas kesehatan. Kebanyakan penyakit yang diderita 
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oleh lansia adalah penyakit tidak menular yang disebabkan oleh usia seperti nyeri sendi.  
Menurut hasil data World Health Organization (2011) menunjukan populasi nyeri sendi didunia sebanyak 
335 juta jiwa dan diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 2050. Penyakit nyeri sendi yang dialami 
oleh lansia merupakan masalah kesehatan yang harus diperhatikan, hal tersebut dikarenakan nyeri yang 
dialami bersifat kronis dan dapat menyebabkan kecacatan atau terganggunya aktivitas sehari-hari secara 
normal. Salah satu penyakit nyeri sendi yang banyak dialami oleh lansia adalah Osteoarthritis (OA) 
(Handayani & Riyadi, 2022). Osteoarthritis (OA) merupakan masalah kesehatan yang banyak dialami oleh 
masyarakat umum khususnya pada lansia yang bersifat degeneratif (Michael et al., 2010). 
Prevelensi pasien Osteoarthritis (OA) diseluruh dunia mencapai sekitar 250 juta orang (Mora et al., 2018). 
Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 80% dari pasien OA berusia lebih dari 65 tahun. Kasus 
OA di Asia Tenggara sebesar 27,4 juta jiwa (Putri et al., 2022). Hasil data Riset Kesehatan Dasar atau 
Riskesdas (2018) menunjukan sebesar 39% prevelensi secara nasional untuk penyakit sendi kelompok 
umur 55 – 75 tahun. Prevelensi penyakit sendi di jawa tengah sebesar 67.977 jiwa dan untuk dikota 
Semarang sendiri sebesar 3.569 jiwa. Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dari data rekam medis 
puskesmas Ngemplak Simongan bulan Januari-Maret terdapat sekitar 80 lansia yang menderita OA. 
Berdasarkan data tersebut, penyakit OA ini masih banyak di Indonesia dan sering ditemukan pada pra-
lansia maupun lansia. 
Kasus OA yang paling banyak terjadi lansia yaitu pada lutut. Lutut merupakan sendi yang memiliki cairan 
sinovial terbesar pada manusia, yang berfungsi untuk memberikan pelumas dan nurtrisi ke tulang rawan 
avasukuler. Namun penggunaan dan pembebanan lutut yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 
pada kartilago sendi (Mora et al., 2018). Pada OA lutut  terjadi  perubahan  morfologi pada  tulang  rawan,  
kapsul  sendi, ligamentum,  meniscus,  otot  dan  persendian.  Proses tersebut  menimbulkan  nyeri,  
sehingga  terjadi  pembatasan  aktivitas  yang  berpengaruh pada  penurunan  kekuatan,  ketahanan  dan  
stabilitas  otot  maupun  sendi  dan  fleksibilitas (Yudiansyah & Prafitri, 2021).  
Ketidakmampuan untuk melakukan aktivitas disebabkan adanya rasa nyeri yang dialami oleh pasien 
sehingga akan menurunkan luas gerak sendi karena sendi menjadi jarang digerakkan. Hal tersebut, jika 
dibiarkan akan mengalami kekakuan pada sendi lutut sehingga mengalami kesulitan untuk menggerakan 
sendi lutut (Bintang et al., 2023). Permasalahan kesehatan yang dialami pasien OA lutut jika tidak segera 
ditangani maka akan menyebabkan ketidakseimbangan otot dan kelemahan otot dengan penurunan 
kemampuan fungsional bahkan dapat menyebabkan kecacatan pada lansia (Purba et al., 2017).  
Mengatasi problematika tersebut, fisioterapi dapat berperan dalam meningkatkan, memulihkan 
kemampuan fungsional serta mengurangi rasa nyeri dan kekakuan sendi pada pasien OA lutut. Salah satu 
intervensi fisioterapi yang dapat diberikan pada pasien OA lutut yaitu terapi latihan. Terapi latihan 
merupakan rancangan aktivitas fisik yang telah di tentukan untuk membantu pemulihan pasien yang 
mengalami gangguan gerak kemampuan fungsional sehari-hari atau menjaga keadaan kesehatan melalui 
edukasi, pelatihan gaya berjalan, maupun aktivitas terapeutik. Menurut penelitian Leelayuwat (2017), terapi 
latihan yang dapat diberikan untuk pasien OA lutut lansia yaitu Thai Wand Exercise dan Strengthening 
Exercise.  
Thai Wand Exercise merupakan latihan yang sangat terkenal di kalangan lansia di Thailand menggunakan 
properti tongkat. Pada lansia latihan Thai Wand Exercise ini bermanfaat untuk meningkatkan kebugaran, 
kekuatan otot serta mobilitas pergerakan. Menurut hasil studi bahwa latihan latihan Thai Wand Exercise 
dengan tongkat dapat meningkatkan aktivitas pada lansia dengan berfokus pada fleksibilitas dan 
penguatan otot yang bersifat progresif sehingga dapat meredakan nyeri pada pasien OA lutut lansia 
(Peungsuwan et al., 2014). 
Strengthening Exercise merupakan latihan penguatan yang diberikan pada pasien OA lutut dimana 
berfokus untuk meningkatkan kekuatan m.qudriceps dan m.hamstring (A. Nugraha & Kambayana, 2017). 
Latihan Strengthening Exercise kombinasi m.quadricep dan m.hamstring dapat menurunakan rasa nyeri 
dan kekakuan lutut pagi hari pada pasien OA lutut lansia (Sadeghi et al., 2023). Hal itu, sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Kwak & Park, (2019) yang menyatakan bahwa pemberian latihan penguatan 
m.quadricep selama lima minggu pada kelompok eksperimen dapat menyebabkan penurunan nyeri lutut 
dan peningkatan fungsi sendi secara signifikan. 
Terapi latihan Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise bertujuan untuk dapat meningkatkan 
aktivitas fungsional pada pasien OA lutut lansia. Instrumen subjektif untuk dijadikan sebagai penilaian klinis 
yang akan digunakan untuk mengevaluasi aktivitas fungsional pasien dengan OA lutut adalah Indeks 
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Western Ontario and Mc Master Universitas OsteoarthritisIndeks atau WOMAC (Ebrahimzadeh et al., 
2014). Pemeriksaan WOMAC berfokus pada tiga subskala pemeriksaan yaitu nyeri, kekakuan, dan fungsi 
fisik pasien OA lutut (Perdana et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et 
al.,(2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara nilai WOMAC pasien OA lutut 
dengan kekuatan cengkeraman dan ekstensi lutut.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh pemberian latihan Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise terhadap aktivitas fungsional 
dengan osteoarthritis pada lansia, dan peneliti mengevalusi aktivitas fungsional menggunakan indeks 
WOMAC.  

 

METODE 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif yang merupakan penelitian quasi eksperimental dengan rancangan 
desain two group pre and post-test bidang fisioterapi geriatri. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
pasien yang terdiagnosa OA lutut pada lansia di puskemas Ngemplak Simongan Semarang dan di 
dapatkan jumlah populasi sebanyak 80 orang. Penelitian ini mengambil sampel dengan teknik 
nonprobability sampling. Jenis sample teknik nonprobability sampling yang digunakan yaitu purposive 
sampel. Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam penelitian ini di sesuaikan 
menjadi sebanyak 44 orang dari seluruh pasien lansia yang menderita OA lutut di puskesmas Ngemplak 
Simongan Semarang. Subjek penelitian adalah anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak 
memenuhi kriteria eksklusi. Kriteria inklusi: Laki-laki atau perempuan, berusia 45-80 tahun, Tidak terdapat 
gangguan penglihatan dan pendengaran, Mampu berdiri dan memahami intruksi, Mengalami nyeri lutut 
kronis, Mengalami kekakuan sendi di pagi hari kurang 30 menit, Krepitasi ketika bergerak aktif, Tidak teraba 
kehangatan sinovium. Sedangkan kriteria ekslusi: OA lutut yang disebabkan oleh kecelakaan atau trauma, 
Mempunyai riwayat penyakit menular, hipertensi atau diabetes mellitus yang tidak terkontrol, defisit 
neurologis, osteoporosis, dan neurologi degenerative, Bed rest, Nilai score WOMAC 20-96 dengan 
interpretasi ringan-sedang. Nomer Etik Penelitian ini adalah 0159/VII/KE/STIKES/2024. 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian ini dilakukan dipuskesmas Ngemplak Simongan Semarang dengan waktu pengambilan data 
berlangsung dari tanggal 24 juni – 16 juli 2024. Pengambilan data aktivitas fungsional pada OA lutut lansia 
menggunakan kuesioner WOMAC dan dilaksanakan secara offline. Metode penelitian ini menggunakan 
metode quasi eskperimental dengan desain penelitian ini menggunakan two group pre and post test. Jenis 
pengambilan data dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan jumlah 20 responden yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Dari 20 sample responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 1 Thai Wand Exercise sebesar 10 responden dan 
kelompok 2 Strengthening Exercise sebesar 10 responden. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh pemberian Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise terhadap 
aktivitas fungsional osteoarthritis pada lansia. 
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A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Kelompok 1 

(Thai Wand Exercise) 

Kelompok  2 

(Strengthening Exercise) 

 Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Laki-laki 3 30% 3 30% 

Perempuan 7 70% 7 70% 

Jumlah 10 100% 10 100% 

Berdasarkan tabel IV.1 menunjukan bahwa jumlah sample kelompok 1 Thai Wand Exercise 
dan kelompok 2 Strengthening Exercise sama banyaknya yaitu sebanyak 3 (30%) responden 
untuk jenis kelamin laki-laki dan pada jenis kelamin perempuan sebanyak 7 (70%) responden. 
 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Kelompok 1 

(Thai Wand Exercise) 

Kelompok 2 

(Strengthening Exercise) 

 Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

45 - 55 5 50% 0 0% 

56 - 65 1 10% 4 50% 

66 - 75  3 30% 5 10% 

76 - 85 1 10% 1 10% 

Jumlah 10 100% 10 100% 

Berdasarkan tabel IV.2 menunjukan bahwa pada kelompok 1 Thai Wand Exercise yang 
berusia 45-55 tahun sebanyak 5 responden  (50%), pada usia 56-65 sebanyak 1 responden 
(10%), pada usia 66-75 responden sebanyak 3 responden (30%), pada usia 76-85 sebanyak 
1 (10%) responden. Pada kelompok 2 Strengthening Exercise yang berusia 45-55 tahun 
sebanyak 0 responden (0%), pada usia 56-65 sebanyak 4 responden (40%), pada usia 66-75 
responden sebanyak 5 atau (50%), pada usia 76-85 sebanyak 1 (10%) responden. 
 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan IMT 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan IMT 

IMT 
Kelompok 1 

(Thai Wand Exercise) 

Kelompok 2 

(Strengthening Exercise) 

 Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

18,5 – 22,9 

(Normal) 

3 30% 3 30% 

23 – 24,9 

(Overweight) 

0 0% 1 10% 

25 – 29,9 

(Obese I) 

5 50% 6 60% 

>30 

(Obese II) 

2 20% 0 0% 
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Jumlah 10 100% 10 100% 

Berdasarkan tabel IV.3 pengukuran IMT kelompok 1 Thai Wand Exercise dengan IMT normal 
sebanyak 3 (30%), pada overweight sebanyak 0 (0%) responden, pada obese tingkat I 
sebanyak 5 (50%), pada obese II sebanyak 2 (20%). Sedangkan pada kelompok 2 
Strengthening Exercise dengan IMT normal 3 (30%), pada overweight sebanyak 1 (10%) 
responden, pada obese tingkat I sebanyak 6 (60 %), pada obese II sebanyak 0 (0%). 
 

d. Data Penelitian 
Tabel 4. Data Penelitian 

Aktivitas Fungsional 

Nilai 

Kelompok 

(Thai Wand Exercise) 

Kelompok 

(Strengthening Exercise) 

Pre  

Test 

Post 

Test 
Selisih 

Pre  

Test 

Post 

Test 
Selisih 

Minimum 51 8 43 46 12 34 

Makimum 66 20 46 70 27 29 

Rata-rata 60,60 15,70 44,9 61,10 20,00 41 

SD 5,358 4,001 1,357 8,006 5,055 2,951 

Berdasarakan tabel IV.4 data penelitian menunjukan bahwa nilai WOMAC terhadap 
permeriksaan aktivitas fungsional pada tahap pre dan post test masing-masing kelompok. 
Pada kelompok 1 Thai Wand Exercise nilai pre test minimum sebesar 51 dan post test 8. Pada 
nilai data maksimum  pre test sebesar 66 dan post test sebesar 20. Pada nilai pre test rata-
rata 60,60 dengan SD 5,358 dan post test 15,70 dengan SD 4,001. Sedangkan pada Pada 
kelompok Strengthening Exercise nilai pre test minimum sebesar 46 dan post test 12. Pada 
nilai data maksimum  pre test sebesar 70 dan post test sebesar 27. Pada nilai pre test rata-
rata 60,60 dengan SD 5,358 dan post test 15,70 dengan SD 4,001. 
 

2. Analisis Bivariat 
a. Uji Normalitas 

Table 5. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk 
Perlakuan Kelompok 1 

(Thai Wand Exercise) 

Kelompok 2 

(Strengthening Exercise) 

Pre test 0,200 0,311 

Post test 0,334 0,660 

Beradasarkan tabel IV.5 uji normalitas data shapiro wilk menunjukan bahwa nilai kelompok 1 
Thai Wand Exercise post test sebesar 0,334 dan pada kelompok 2 Strengthening Exercise 
sebesar 0,660, hal ini menjelaskan bahwa nilai sig.>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
kedua kelompok berdistribusi dengan normal. 
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b. Uji Pengaruh 

Table 6. Uji Paired T-Test Kelompok Thai Wand Exercise 
Kelompok 1 

(Thai Wand Exercise) 

 
Jumlah 

Mean Sig. 
(2-tailed) 

Kesimpulan 
Pre  Test Post Test 

Aktifitas 
Fungsional 

10 60,60 15,70 0,000 H1 Diterima 

Berdasarkan tabel IV.6 maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig.(2-tailed) 0,000 <0,05 dengan 
hasil pre test 60,60 dan post test 15,70. yang berarti terdapat pengaruh Thai Wand Exercise 
terhadap peningkatan aktivitas fungsional OA lutut lansia. 
 

Tabel 7. Uji Paired T-Test Kelompok Strengthening Exercise 
Kelompok 2 

(Strengthening Exercise) 

 
Jumlah 

Mean Sig. 
(2-tailed) 

Kesimpulan 
Pre  Test Post Test 

Aktifitas 
Fungsional 

10 61,10 20,00 0,000 
H1  

Diterima 

Berdasarkan tabel IV.7 maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig.(2-tailed) 0,000 <0,05 dengan 
pre test 61,10 dan post test 20,00 yang berarti terdapat pengaruh Strengthening Exercise 
terhadap peningkatan aktivitas fungsional OA lutut lansia.   
 

c. Uji Beda Pengaruh 
Tabel 8. Uji T-Independen 

Variabel Kelompok 
Rata-Rata 

Selisih 
Sig. (2-
tailed) 

Kesimpulan 

Aktivitas 
Fungsional 

Thai Wand 
Exercise 

1,278 

0,785 0,135 
H0 

Diterima Strengthening 
Exercise 

2,063 

Berdasarkan tabel IV.8 menunjukan bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,135 >0,05, rata-rata 
kelompok 1 Thai Wand Exercise sebesar 1,278, pada kelompok 2 Strengthening Exercise 
sebesar 2,063, dengan  selisih rata-rata kedua kelompok sebesar 0,785. 
 

B. Diskusi 
Berdasarkan analisis data karakteristik jenis kelamin, dalam penelitian ini menunjukan pada kelompok 
1 Thai Wand Exercise dan kelompok 2 Strengthening Exercise paling banyak responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 7 responden (70%). Hal terebut dapat diaratikan bahwa mayoritas 
responden OA lutut yang mengalami gangguan aktivitas fungsional berjenis kelamin perempuan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al., (2023) di RSUD DR. H. 
Abdul Moeloek Provinsi Lampung dimana hasil penelitiannya menjelaskan pasien OA lutut jumlah 
persentase perempuan mencapai (66,7%). Hal itu disebabkan pada perempuan akan mengalami 
perubahan hormon dimasa menopausnya. 
Masa menopause akan mengalami penurunan hormon estrogen, dimana hormon ini berperan untuk 
pembentukan proteoglikan (matriks ektraseluler) yang mana bisa melumasi sendi-sendi tubuh dan 
mengatur perubahan tulang subkondral. Akibatnya penuruanan hormon estrogen pada perempuan 
menopause menjadi pembentukan proteoglikan menurun yang menyebabkan kurangnya pelumas 
sendi-sendi tubuh sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya osteoarthritis (Nafi’ah et al., 2023). 
Berdasarkan analisis data karakteristik responden berdasarkan usia menunjukan bahwa pada 
penelitian ini  kelompok 1 Thai Wand Exercise paling banyak berusia 45-55 tahun sebanyak 5 (5%) 
responden. Sedangkan kelompok 2 Strengthening Exercise paling banyak pada usia 66-75 sebanyak 5 
(50%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini mayoritas pasien penderita OA 
lutut yang mengalami gangguan aktivitas fungsional dari berusia 45-75 tahun.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) didesa Bhakti Mulya 
Kecamatan Bengkayang yang menunjukan bahwa rata-rata penderita OA lutut terbanyak pada usia 31-
59 tahun. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wahyuni et al., (2024) dimana mayoritas OA 
lutut di RSUD Hajjah Andi Depu menunjukan bahwa penderita OA lutut terbanyak pada usia lanjut 60-
74 tahun sebanyak 53 pasien (89,8%). Peningkatan prevelensi OA lutut seiring bertambahnya usia 
disebabkan akibat penurunan kolagen dan sintesis proteglikan pada lansia yang menyebabkan 
elastisitas pada sendi menurun. Sehingga akan mengurangi kemampuan fungsional lansia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. 
Berdasarkan analisis data karakteristik responden berdasarkan IMT dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa mayoritas IMT paling banyak kelompok 1 Thai Wand Exercise sebanyak 5 responden (50%) 
mengalami obese I atau nilai IMT 25 - 29,9. Dan pada kelompok 2 Strengthening Exercise sebanyak 6 
responden (60%) mengalami obese I. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nafi’ah et al.,(2023) dirumah sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018-2021 yang menjelaskan bahwa 
proporsi tertinggi pasien OA lutut dengan status gizi overweight dan obesitas I yaitu sebanyak 38 pasien 
(30,6%).  
Obesitas menjadi faktor risiko utama OA lutut. Peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada pria dan 
wanita menunjukkan hubungan dengan risiko menderita OA lutut yang meningkat. Hal ini dikarenakan 
semakin besar beban sendi lutut, sehingga jika dalam jangka panjang dapat menyebabkan penipisan 
tulang rawan. Penurunan aktivitas fungsional yang berhubungan  dengan  kelebihan    berat    badan   
dapat    menyebabkan  peningkatan  stress  pada  sendi  lutut,  terutama  sendi penyangga tubuh 
khususnya pada sendi lutut. 
Berdasarkan hasil analisis data uji paired t-test kelompok 1 Thai Wand Exercise nilai sig.(2-tailed) 0,000 
<0,05 yang berarti menunjukan kelompok 1 Thai Wand Exercise memiliki efek menguntungkan terhadap 
nyeri, kekakuan, fungsi fisik yang mana dapat meningkatkan aktivitas fungsional pasien OA lutut lansia 
di Puskemas Ngemplak Simongan Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata penilaian pre test 
kuesioner WOMAC sebesar 60,60 atau dalam kategori berat dan nilai post test sebesar 15.70 atau 
dalam kategori ringan.  
Thai Wand Exercise merupakan latihan fisik resistensi secara progresif yang berbasis rumahan 
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan pada lansia. Selain itu latihan Thai Wand Exercise juga 
bermanfaat untuk meningkatkan fleksibilitas, balance, endurance pada lansia (Puengsuwan et al., 
2020). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peungsuwan et al., (2014) 
menyatakan bahwa latihan Thai Wand Exercise cenderung menghasilkan peningkatan yang lebih baik 
dalam hal nyeri, kemampuan berjalan, dan kualitas hidup pada usia lanjut dengan OA lutut.  
Latihan Thai Wand Exercise merupakan jenis latihan dengan tipe kontraksi isotonik konsentrik dan 
eksentrik. Gerakan pada latihan Thai Wand Exercise dilakukan secara berulang sebanyak 3-4 kali 
seminggu dengan intensitas 5-8 repitisi 2 set yang mana latihan ini bersifat resistensi dengan 
menggunakan beban tubuh individu yang mana juga dapat meningkatkan kekuatan otot sekitar lutut. 
Gerakan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang akan melatih sendi untuk bergerak sehingga 
dapat mengurangi kekakuan pada sendi lutut pasien OA. Penggunaan beban tubuh dapat meningkatan 
kekuatan otot paha depan yang sehingga menyebabkan proporsi kerja otot sekitar lutut seimbang yang 
mana dapat menyebabkan berkurangnya beban pada sendi lutut dan nyeri lutut pasien OA menurun. 
Dengan demikian penurunan kekakuan sendi, peningkatan kekuatan sendi lutut, penurunan rasa nyeri 
pada latihan Thai Wand Exercise ini akan memberikan efek positif terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional pada pasien OA lutut lansia (Saeed et al., 2024).  
Berdasarkan hasil analisis data uji paired t-test kelompok 2 Strengthening Exercise nilai sig.(2-tailed) 
0,000 <0,05 yang berarti menunjukan kelompok 2 Strengthening Exercise memiliki yang signifikan 
dalam peningkatan kekuatan otot m.quadriceps dan m.hamstring dalam penurunan rasa nyeri dan 
peningkatan fungsi fisik yang mana dapat berpengaruh terhadap aktivitas fungsional pasien OA lutut 
lansia. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata penilaian pre test kuesioner WOMAC sebesar 61,10 atau 
dalam kategori berat dan nilai post test sebesar 20.70 atau dalam kategori ringan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Zakaria (2021) dirumah 
Rumah Sakit Condong Catur Sleman dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dengan 
melakukan latihan Strengthening Exercise  menggunakan elastic band terjadi penurunan rasa nyeri dan 
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peningkatan kemampuan fungsional. Strengthening Exercise merupakan aktivitas fisik yang mana otot-
otot menerima beban atau tahanan tambahan dari internal maupun eksternal (Sari & Susilo, 2022).  
Pada penelitian ini latihan Strengthening Exercise  menyebabkan peningkatan jumlah serabut-serabut 
otot yang mana menghasilkan kekuatan otot sekitar lutut lebih meningkat. Peningkatan m. quadriceps 
dan m.hamstring menyebabkan porposi kinerja lutut seimbang sehingga mengurangi tekan pada lutut 
yang diteruskan pada sendi. Hal ini menjadikan sendi lutut lebih stabil dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. 
Berdasarkan uji independen t-test menyatakan bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,135 >0,05, maka 
disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok Thai Wand Exercise dan 
Strengthening Exercise. Dimana kedua kelompok mempunyai pengaruh positif dalam peningkatan 
aktivitas fungsional pasien OA lutut lansia. Hal ini dikarenakan latihan pada kelompok 1 Thai Wand 
Exercise dan kelompok 2 Strengthening Exercise mempunyai efek yang sama dimana untuk 
meningkatkan kekuatan otot pada sekitar sendi lutut.  
Pada umumnya program latihan penguatan menghasilkan fisiologis hypertropy atau peningkatan 
diameter serat otot yang disebabkan oleh peningkatan myofibril pada setiap serat ototnya yang 
menyebabkan peningkatkan kekuatan otot  untuk memperbaiki kinerja dan fungsi otot. Sehingga 
distribusi kerja otot pada lutut selaras yang mana mengurangi beban kerja atau tekanan sendi lutut yang 
berlebihan dan dapat menurunkan rasa nyeri. Pada latihan Thai Wand Exercise dengan tipe gerakan 
isotonik eksentrik dan eksentrik dapat melatih sendi yang mengalami kekakuan sehingga meningkatkan 
fleksibilitas sendi yang lebih baik pada pasien OA lutut lansia.  
Dengan peningkatan fleksibilitas dan kekuatan otot maka dapat membantu kemampuan gerak dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, dapat menghasilkan peningkatan aktivitas 
fungsional pada lansia dengan kekuatan dan fleksibilitas otot yang lebih baik mampu  meningkatkan  
nilai  lingkup gerak  sendi  atau  yang  biasa  disebut  LGS  dan  kekuatan  otot  yang gerak fungsi tubuh 
untuk dalam beraktivitas (Hakim & Amrah, 2024). 
 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik dapat disimpulkan bahwa uji pengaruh paired t-test menunjukan 
nilai p = 0,000 >0,05 menyatakan Terdapat pengaruh kelompok Thai Wand Exercise dan Strengthening 
Exercise terhadap aktivitas fungsional pasien osteoarthritis lansia. Dan hasil uji beda pengaruh t-
independent menunjukan nilai p = 0,135 >0,05 yang berarti data tidak tidak ada berbedaan pengaruh yang 
signifikan antara kedua kelompok Thai Wand Exercise dan Strengthening Exercise. 
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